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Tige Jenis kacangan penntup tanah (Puerarias thunber-~

giana, P. javanics dan Calovogonium gzeruleum) mempunyal

pengaruh merangszng pertumbuvhan miselium. Xetigae jenis
Kacangan penutup tanah ini mempunysl pengaruh yang sana
setelah diinkubasi selams 424 Jjam, ietapil setelah diin-
Eubasi sslama 8x2k dan 12x24 jam mempunyai pengaruh yang
berbsda. Bagian batang dan daun setiap jeﬁis kacangan pe-
Aautup tanah mempunyszsi pengaruh yang sama terhadap pertum-
buban miselium, sedangkan konsentrasi kacangan penuiup ta-
nah mempunyasi pengaruh yang berbeda. Semakin tinggi kon-
sentrasl kacangan penutup tanah pengsrulnyz akan semakin
merangsang pertumbuhan miselium.

Setelah diinkubasi selama 8x24 jam, untuk setiap je-
nis KPT pada konsentrasi 2 dan 4 % ?engaruhnya tidak dapat
dibedakan satu dengan yang lainnya, tetapi pada konsentra-
81 6 %, pengaruh setiap jenis mulai tampak berbeda. C.
gagruleum dengan konsentrasi 6 % kKurang merangsang percum-
bulian miselium dibandingkan dengan P. javanica 6 %, tetapi
pengaruhnya tidak berbedz dengan P. thunberszians 6 %.

Bzl yang sama juga ditemukan pada konsentrasi 100 %.



Setélah diinkubasi selama 1l2x24 Jjam, batang dan daun
dari setiap jenis kacangan penutup tanah pada konsentrasi
2 % mempunyai pengaruh yang same antara satu jenis dengan
jenis yang lainnya. Pegitu pula pada konsentrasi L %.
Tetapl pada konsentrasi & % daun C. caeruleun mempunyal
penigaruh yang sama dengan konsentrasi L %, Hal yang sa-

ma dapat juge dilihat bahwa batang . czeruleum dengan

konsentrasi 100 % mempunyai pengarul yang dengan daun D,

thunbergiana dan P. jzvenice & %. demikian pula untuk da=-

4n C. caeruleum 100 % mempunyai pengaruh ysng sama dsngan

fdaur P. thunbergians 100 %,
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PENDAHULUAN

Latsr Belskang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dewasa ini me-

rupekan mata dagang perkebunan yang penting artinya sebaz
gai - Bumber devisa negara. Szat ini Indonesia merupakan
negara penghésil minyak sawii kedua terbesar di duniz se-
telah Malaysis (DITJENBUN, 1981}.

Busuk pang};al batang pada kelapa sawit yang disebabe
izam oleh Ganoderms telah dikenal sejak tahun 1915 dan ke-
mudian menjadi masalah yang berarti pada dua dasawarssa
terakhir ini, terutama‘di Lsiz Tenggara termasuk Indonesia
(Turner, 1981). Di Indonesis busuk pangkal baiang merupa-
kan penyakit terpenting di perkebunan kelapa sawii Sumate-
ra Utara. Identifikasi Ganoderms telah dilakukan berda=
sarkan ciri morfologi dan anatoml basidiokarp yang berha-
sil dikumpulkan dari 5 kebun. Hasilnyas menunjukkan bahwa
Ganoderma tersebut hanya terdiri dari satu spesies yaltu
Ge. boninense Pat. (4badi dan Dharmaputra, 1987).

Berbagai upays pengend=lian busuk pangkal batang pada
kelapa sawlt telah banyak dilakukan, antara lain dengan
membedah pokok kelapa sawit yang sakit (Suyoto dan Djamin,
198%), mempercepat pelapukan bekas pokok kalépaasagit'de—
ngan menggunakan urea (Parnata, 1972), meracun daﬁ mem
bongkar pokok yang terinfeksi, membual parit isolasi (5i-

payung dan Purba, 1985), menggunakan berbagai jenis



2
fungisida (Menon, 1963}, tetapi belur diperoleh suatu me=-
tode yang efektif dan efisien {Sipayung dan Purba, 1985).

Pengendalian patogen tanah dengan menggunakan residu
tenaman akhir-akhir ini semakin mendapat perhatian., Pem-
berdian residu tanaman ke dalam tanah tidak hapya mempenga-
rubi sifat fisik dam kimia tanah serta pertumbuhan tanam-
ap, tetapl juga mempengaruhi perkembangan patogen. Peru-
bahan status hara tanah dengan adanya penambzhan bahan-
baban tersebut dapat menimbulkan perubahan besar pada po-
pilasl mikroba. Sebagian mikroba dirangsang pertumbuhan-
nya dan sebaglan lagi ditekan (Baker dan Snyder, 1970).

Di perkebunan kelapa sawii dijumpai téﬁaman lain se-
lein kelapa sawit, antara lain kacangan penutup tanzh dan
sulme . Kacangan penutup tanah sengaja ditanam untuk me-
lindungi tanah dari erosi, menekan pertumbuban alang-alang
dan memperbaiki sifat fisik tanab (Bintoro, 1988). Sedang-
kan Hartley (1967) menyataksn bahwa kacangan penutup tanah
dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen di dalam tanah.

Ekstrak kacangan penutup tanah (Centrosoms pubescens,

Czlovogoniup mucunoides dan Pueraris jsvanica) merangsang

pertumbuban tiga isolat Ganoderma spp. ip vitro (Mawardi.

et al., 1987). Sedangkan abadi (1987) menyatakan tidak
adz-hubungan antars kelebatan kacangan penutup tanah de-

ngan intensitas serangan penyakit,



Tuiuanp

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarub

jenis, bagian dan konsentrasi kacangan penutup tanah ter-

hadap pertumbuhan miselium G. boninense isolat BIO-4 in

viIEr0.

Hasil pemelitian ini dibarapkan dapat dijadikan ma-

sukan yang berarti dalam rangks memilih jenis kacangan

penutup tanzh yang tidak merangsang pertumbuhan G. boni-

Nense .

Qe

e

be

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitiap ini yaitu:

Setiap Jjenis kacangan penutup tanah mempunyal pengs-
ruh yang berbeda terhadap pertumbuhan miselium G. bo-
ninense.
Batang dan daun kacangan penutup fanah mempunyai pe-
ngarubh yang berbeda terhadap pertumbuhan miselium G.
boninenge.
Konsentrasi kacangan penutup tanab dalam substrat nem—
punyal pengaruh yang berbeda terhadap periumbuhan mi-

selium G. boniaense.
Interaksl jenis kacangan peanutup tanah, bagian tanaman

dan konsentrasinya berpengaruh ferhadap pertumbuhan mi-

selium G, honinsnse,



TINJAUAN PUSTAKA

Taksonom:;'. dan Morfologl Gancdermes

Ganoderms merupakan cendawan yang tergolong dalam fa-
nili Polyporaceae, ordo Aphylophorales, Sub kelas Holoba-
sidiomycetidae I (golongan Hymenomycetes), kelas Basidio-
nycetes, divisi Lmastigomycote (Alexopoulos dan Mims;
1979). Menurut Donk (1964) dalam Furtado (1965) Ganoderma
digolongkan ke dalam famili tersendiri yaitu Ganodermata-
ceaeg,

Ganodermataceae merupakan kelompok cendawan tahunan
yvang mempunyai basidiome bertangkal atau tidak bertanghkai
serts memiliki kulit luar yang keras, Himenofor selalu
berbentuk tabung dan umumnya tersusun dalam beberapa la-
pisan, Warnz konteks coklat muda sampai coklat tue atau
coklat keunguan dengan tekstur bergabus sampail berkayu.
Sistem hifa dimitik dan trimitik dengan hifs skletal yang
sering bercabang pada baglan ujungnya. Hifa generatif
mempunyai sambungan apit (Lbadi, 1987).

Diameter hifa Ganoderma yang ditemukan menyerang ke-
lapa sawit ialak 2 um (Turner, 1981). Hifa ini diselimuti
oleh timbunan kalsium oksalat (Venkatarayan, 1935; menon,
1963; Turner, 1981).

Basidioma Ganoderma yang ditemukan di alam mempunyal
beberapa macam bentuk antars lain seperti kancing baju

vang kemudian membesar dan berbentuk lempengan.
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Berdasarkan penelitian Abadi dan Dharmaputra (1987)
didapatkan babwa hanyas satu spesies Ganoderms yang menye-
rang kelapa sawit di Sumatera Utara yaitu G. boninense
Bate

Pengarub pH Medium Terhadsp Pertumbuhan
Miselium Gangodermsa

Wolpert (1919} dalam Venkatarayan (1935) menyatakan

babwa pH medium yang baik untuk pertumbuhan miselium Ga-
noderma berkisar antara pH 3«7, sedangkan pertumbuhan mi-
seliumnya yang terbaik ialah pada pH 6,5. Pada pH 2 dan
8 miselium tidak dapat tumbub. HMawardi gt zl. (1987) men-

dapatkan pertumbuban miselium 3 isolat Ganoderme spp. (GA,

GB, dan GD) sangat baik pada pH 7,5.

Keberadaan Ganodermsa di Alam

Hasil isolasi cendawan dari tanab perkebunan kelapa
sawit didapatkan bahwe propagul Ganoderms tidak ditemukan
hidup bebas di dalam tanahh(Winasti et al., 1988). Kemung-
linan G. boninense hanya bertshan pada sisa tanaman, baik
berupa potongan akar atau batang kelaps sawit, maupun si-
g8 tanaman laio di tanah (Abadi., 1987).

Di zlam basidioma Ganoderma sering ditemukan hidup
pada kayu hutan yang telah mati, bvatang kelapa sawit yang
tumbang, atau tunggul-tunggul tanamap karet. Hal ini me-
nunjukkan bshwa cendawan ini hidup sebagal saprobe yang
kemudian secara perlahan berubah menja&i parasit lemah

(Venkatarayan, 1935).
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Di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara, basidioma
Ganoderma ditemukan pada pangkal batang kelapa sawit (Aba-

di, 1987).

. Pertumbuhan Gancderma vpads Medium Agar

Pertumbuhan miselium Ganoderma pada medium Agar Air
lebih lambat dibandingkan pada medium ekstrak batang atau-
pun deun kacangan penutup tanah (Mawardi et zl., 1987).

Lbadi (1987) mendapatkan bahwe pertumbuhan miselium
GCanoderma pada medium Agar Dektrose Kentang sangat baik.
Sedangkan menurut Venkatarzyan (1935) pertumbuhan miseli-
um Ganoderma pada Agar Malt dan Agar Perasan Buah Prem sa-
ngat lambat.

Pertumbuhan miseliunm Ganoderms pada ekstrak tanah

perkebunan kelapa sawit Sumaters Utara (Adolina, Gunung

Payu, Tinjowan, dan Marihat) ternyate lebih baik dibanding-

kan pada medium Agar Air (Abadi, 1987).

Basidioma Ganoderms dapat terbentuk pada medium yang
diperkaya dengan biotin (Turner, 1981). Tetapl basidioma
jarang terbentuk pada medium Agar Dekstrosa Kentang (ADK)
vang diperkaya dengan kalsium pantotenai, inositol, dan

tiamin (Menon, 1963).

Kerugian vang Diakibatkan oleh Ganoderma

Di perkebunan kelapa sawit Malaysia, Ganoderma meru-

pakan patogen yang sangat merugikan karena menimbulkan
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kematian lebih dari 80 % tanaman kelapa sawii yang dita-
nam, teruteme di daerah bekas perksbunan kelapa (Turner,
1983 ).

Di perkebunan kelapa sawit Sumatera Utara (PTP VI),
i=-2 % dari populasi kelapa sawit setiap tahunnya mengela-
mi kematian (Suyoto dan Djamin, 1981), sedangkan diperke-
bunan kelape sawit Tinjowan I Sumatera Ulara kelaps sa~
Wit yang mati mencapai 20 % (Sipayung dan Purba, 1986).

Busuk pangkal batang yang disebabkan oleh Ganoderma

ditemukan dan menjadi masalsh sejak pertama kali dibuka-
nya perkebunan kelapa sawit di Afriks dan kemudian menye-
har ke Asia Tenggara termasuk Indonesia (Turner, 1981).

Hartley {1967) menyatakan bahwe Gancderms mempunyai
penyebaran yang luas sexta menyevabkan penyakit pada se-
bagian tanaman pertanian penting. Tetapi kerusakan aki-
bat cendawan ini belum pernabh dilaporkar di Amerika.

Gapoderma dapat menyerang 3L genus dan 4L spesies
taneman, 11 genus dan 17 spesies diantaranya tergolong
famili Leguminosae, skarn tetapi tidak disebutkan jenisnya
(Venkatarayan, 1935).

Menurut Turner (1981) meningkainya serangan Ganoder-
ma diakibatkan oleh sejumlah faktor lingkungan, antara
laipn tipe tanab yang mempunyai struktur reﬁah, sepertil
tanah liat pantai atau karenz miskinnya hara tanab yang

menyebabkan lemahnya kelapa sawit.
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Berdasarkan pengamatan di lapang., persentase kemati-
20 tanaman akibat Ganoderms bervarizsi antara umur tanam-
an danulokasi di dalam satu kebun (1l-2 % 4i PTP VI dan
20 % di kebun Tinjowan I). Walsupun demikian, terdapat
kecenderungan bahwa kawasan pantal mendapal serangan yang
leblh tinggi dibandingkan daerah pedalaman (Sipayung dan
Purpa, 1985).

Menurut Turner {1981) pada mulanys Ganoderms hanya
menyerang tanaman kelapa sawit tua yang berumur lebih da-
ri 25 tehun, tetapi pada dasawarsa terakbir ini dilaporkan
dapat menyerang kelapa sawii muda serta menimbulkan keru-
gian besar pada tanaman yang berumur 10-15 tahun,

Pada areal yang dijumpai serangan Gznoderms, persein-
tagse pohon yang terserang semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Apabilzs tTanaman yang sakit dibongkar, maka akan
tampak bagiarn pangkal batang membusuk berwarna coklat mu-
da dan rapuh, mudah dihancurkan dengan tangan serta banyak
mengandung miselium cendawan (Sipayung dan Purba, 1985).

Unur tanaman kelapa sawit yang lebih tua pada suatu
lokasi kebun ternyata menderita kerusakan serangan Gano-
derme lebih besar dibandingkan kebur yang mempunyal tanam-
2B yang lebih muda umurnya. Hal ini diduga berhubungan
era. dengan waktu yang diperlukan dalam proses paiogenesis.
Semakin lama waktu yang tersedia, kemungkinan terjadinya
penetrasi, infeksi dan kerusakan Jjaringan tanaman menjadi

levik besar (4badi, 1987).



Kacangan Penutup Tanah

Di perkebunan kelapa sawit, penanaman kacangan penu-
tup tanah sudah lama dilakukan. EKacangan penutup tanah
selain dapal menekarn pertumbuhan gulma, juge menambah kan-
duﬁgan bahan organik tanah (Siahaan dan Manurung, 1984).

Corley et zl. (1976) menyatakan bahwa spesies tanam-
an darl famili Leguminosae yang digunakan sebagal penutup
tanah harus dapat menambatkan nitrogen dari udara secara
efisien, mudah ditanam dan tidak berperan dalam penyebar-~
an penyakit.

Kacangan penutup tanah yang ditanam di perkebunan ke~
lapa sawit merupakan campuran dari spesies Pueraria Dhasew

oloides, Calopogonium gaeruleum, C. mucuncides, dan Cen-

trosomz pubescens (Juah dan Soon, 1986). Sedangkan jenis
racangan lain yang ditanam di perkebunan kelapa sawit ia-
lah Pueraris thunbergians dan P. javanica (Chan dan Buta-
uruk, 19823,

Daun yang gugur serta batang kacangan yang telah ma-
©1 meéngandung nisbah C/F yang rendah., Hal ini mendorong
perkembangan mikroba tanah sehingga mempercepat dekomposi-
sl bagian tanaman yang terdapet di dalam tanah (Boerhandhy
dan Sianturi, 1986). Selain itu Subba Rao (1982) menyata-
kak-bahwa bahan organik yvang memiliki unsur nitrogen yang
tinggi dan nisbah C/N yang rendah akan mendukung kehidup~

an -mikroba.
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Newsam (1963) dalam Basuki (1985) mengemukakan bahwa

tanaman penutup tanah berupa kacangan yang cepat menjalar
setelah peremajaan karet dapat menurunkan kerugian akibat
penyekit akar putih yang disebabkan oleh cendawan Rigido-

DOXUs microporus. Di dalam salah satu penelitian dengan

menginokulasi penyakit tersebut pada tunggul tanaman karet
tue, kerugian kumulatif yang ditimbulkan pada akbhir jangka
waktu emam tahun pada tanaman yang berpenutup kacang-
kacangan kurgng dari separuh dibandingkan dengan tanaman

yang tidak berpenutup sama sekali.

Naper (1932), Hewsam (1956) dan Fox (1965) dalam Ba-
sukl (1985) mengemukakar bahwa manfaat kacaggan penutup
tanah dalam mengurangi serangan penyskit akar putih dise-
babkan karena kacangan penutup tanah tersebut dapat meme-
cah inokulum R. microporus menjadi fraksi-fraksi kecil
yang tumbuh pada perakarannya sehingga kurang infektif.
Selain itu kacangan penutup tanah menciptakan suasana lem-
bab sehingga membantu pertumbuhan Jasad renik yang bersi-
fat antagonis terhadap pertumbuhan R. microporus dan juga
mempercepat pembusukan sisa akar yang tertingegal di dalam
tanzh.

Aktinomisetes dan Trichoderma koningll merupakan je-

nisimikregbe yang dapat dirangsang jumlahnya melalui pena-
namail penutup tanah. Mikroba tersebut bersifat antagonis

terfiadap patogen tanah (Basuki, 1985).
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engaruh Hesidu da isa Tanaman serts Mu
Terhadap Perkembangan Patogen Tanzh

Pemberian residu tanaman ke dalam tanah dapat me~-
rengsang peningkatan populasi mikrobe di dalam tanah, di-
antaranya ada yang bersifat antagonis terhadap patogen
tenah. Mekanisme penekanan periumbuhan patogen di dalam
tanah yaitu melalui proses kompetisi, antibiosis, para-
sitisme, pemangsaan atau mekanisme lain yang bersifat me-
rugikan perkembangan patogen tanah (Patrick dan Toussoun,
1970).

Menurut Baker dan Cook (1974) berbagai bahan organik
Ehususnys pupuk kandang dan residu kering tanaman telah
banyak diteliii pengaruhnya terhadap perkeébangan patogen,
kemudian bahan tersebut digunakan untuk pengendalian bio-
iogl patogen tanah.

Residu tanaman yang tergolong ke dalam famili Le-

gumingsze kayas akan nitrogen, karbon, vitamin dan bebera-
pa senyawa kompleks lainnya. Residu tanaman ini berpe-
ngaruh terhadap peningkatan aktivitas biologi tanah dan
mungkin dapat juga meningkatkan fungistasis tanah serta
lisisnyz propagul patogen (Baker dan Cook, 1974). Dengan
demikian penanaman kacangan penutup tanah merupakan'suatu
cara yang efektif untuk mengendalikan patogen tanaman.
Setzin itu kacangan penutup tanah dapat menunjang pertum-
bukan aktinomiset yang dapat menghambat perkembangan pa-

togen tanah,
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Baker dan Snyder (1970) menyatakan bahwa penambahan

sisa tanaman ke dalam tanah tidak saja merangsang aktivi-
tas propagul patogen, tetapi juga mikroba tanah secara ke-
seluruban,

Garret {(1944) mengemukakan bahwa pengendalian kudis
kemtang dengan menggunakan pupuk hijau dapat memberikan
hagsil yang baik terutama bila pengendalian penyakit ini
dilakukan di kebun-kebun kecil. Cara yang digunakan yaitu
dengan mencampu?kan potongan rumput dan tanaman lain ke
dalam tanah. Tetapl cara ini kurang memberikan hasil Dim
1z diterapkan di lshan pertanian yang luas.

Residu tanaman alfalfa dan Jjagung jugaobanyak diguna-
kan untuk menanggulangi busuk akar pada tanaman buncis,

tembakau dan wijen yang disebabkan oleh Thielaviopsis

basicola (Berk. and Berl.) (Adam dan Papavizas, 1969).
Mulsa berpengaruh terhadap komservasi air, terpeliha-

ranya kandungan bahan organik dan juga dapat meningkatkan

zktivitas biologi yang memungkinkan terjadinya pembentulk-

an pori mikro yang lebih banyak (Soewardjo, 1981).



BAHAN DAN METODE

Iempzt dzn Waektu Pepelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fitopatolo-
gl BIOTROP, Tejur, Bogor, dari bulan September 1988 sampai
Januari 1989.

Bshan dan Alat
Bahan
Bahan yang digunakan dalam pepelitian ini ialah se-
bagai berikut: .
Le Kacangan Penutup Tanah (XPT)

L

Jenis KPT yang digunskan yaitu Pueraria thunber isns,

P. Javanics dan Celopogonium ceerulsum yvang berasal dari

pérkebunan kelapa sawit Gunung Bayu, Sumatera Utara.
Ze Isolat G. boninense

Isoiat G. boninense yang digunskan adalah isolat
BIO-4 koleksi laboratorium,,F:E.topatologi9 BIOTROP. Isolat
ini diisolasi dari basidiokarp yang tumbuh pada pangkal
batang kelapa sawit di perkebunan Gunung Ba&u Sumatera
Utara.
5S¢ Tanah

Tanah yang digunakan ialah tanah podsolik yang diam-
bilkdari perkebunan kelapa sawit Gunung Bayu; Sumatera |
btara.
Ly =Bahan Lain

Bahan lairn yang digunakan dalam penelitian ini ialah

medium Agar Dekstrosa Kentang (ADK) dan air suling



1k

Alat-zlat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialahb
cawan Peﬁri (diameter 9 cm), autoklaf, mikroskop stereo,
kantung plastik, gelas ukur, pipet tetes, timbangan, pe-
iubang gabus, spatula, sendok teh, pengaduk kaca, Erlen-
meyer, gelas pilala, oven, saringan yang berukuran 9 mesh,

piring plastik, dan kertas 'tissue!,

Metode

Penviapan Inokulun

Inokulum G. boninense isolat BIO-L yang berasal da-
ri kEultur sediaan dibiakkan dalam cawan Petri yang beri-
81 medium ADK, setelab itu diinkubasi pada suhu kamar se-
lame 8 hari.

Penviaven Kacangan Penutup Tapsh dan Tanah

Untuk setiap jenis kacangan penutup tanah dipisahkan
bagian batang dan daunnya, setelah itu bagian tanaman ter-
sebut dipotong-potong untuk selanjutnya dikeringkan di
dalam oven pada suhu 60 C, kemudian digiling,

Tanah podsolik yang diambil dari perkebunan kelapa
sawit Gunung Bayu, Sumatera Utara, pada kedalaman 0-20 cm
dikeringudarakan, kemudian disaring dengan menggunakan

saringan 9 mesh.
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Pembuztan Substrat untuk Pertumbuban Migelium

Substrat untuk pertumbuhan miselium G. boninense iso-
1zt BIO-L dengar cara mencampurkan KPT dan tanah. Konsen-
trasi KPT yang dibuat yaitu G, 2, Lk, 6, dan 100 % (b/b).
Substrat KPT 2 % dibuat dengan cara mencampurkan 0,5 g ba-
tang atau daun KPT dengan 24,5 g tansh di dalam Erlenmeyer
vang bpervolume 50 ml. Setelah itu dikocok dengan tangan
sglama satu menit agar campuran homogen, Selanjutnya cam=-
puran dimasukkan ke dalam cawan Petri dan dilembabkan de-
ngan 10 ml air sulingg setelah itu permuksan substrat di-
ratakan dengan spatula.

Substrat EPT 4 % dibuat dengan mencampirksn 1 g ba-
tang atau daun KPT dengan 24 g tanah, dan untuk konsenira-
si 6 % dibuat dengan mencampurkan 1,5 g batang atau daun
KPT dengan 23,5 g tanah,

Untuk substrat dengan konsentrasi O % hanya digunakan
tapah, sedangkan untuk konsentrasi 100 % digunakan substrat
KPT saja (batang/daun).

Selanjutnya setiap substrat disterilisasi dengan autlo-
zlaf pada suhu 121 C selams 30 menit, dan kemudian dilefak-
kan pade suhu kamar. Setelah 24 jam, substrat disterilisa-
si kembali pada suhu 121 ¢ selame 30 menit (Jobnson dan

Cuxi, 1981;.
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Sensujian Pertumbuban Miselium Gahoderms pada Substrat

Sepotong biakan (. honinense isolat BIO-L yang ber-
dizmeter L mm, berasal dari.biakan murni pada medium ADK
yarg berumur 8 hari ditempatkan di tengabh cawan ?etri yang
berisi substrat dengan beberapa konsentrasi KPT, Seﬁelah
itu diinkubasi pada suhu kamar (¥ 28 C).

Pengamatan terhadap pertumbuhan miselium dilakukan
dengan mengukur diameter koloninya setelah diinkubasgi se-
lama L4x2k, Bx2L, dan 12%2L jam. Pengamatan dilakukan de-
ngan menggunakan mikroskop stereo.

Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan ran-
cangan acak lengkap berfaktor. Faktor yang dianggap ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan miselium ialah jenis KPT,
bagian tanamen dari setiap jenis KPT (batang dan daun)
dan konsentrasi KPT. Untuk setiap perlakuan dilakukan

tiga ulangan.

Analigis Nisbah C/N dap pH Substrat

Substrat yang telah disterilisasi, kemudian dikering-
udarakan, Selanjutnya dianalisis kandungan karbon, nitro-
gen serta nisbah C/N-nya, demikian juga dengan pE-nya.
Analisis dilakukan di laboratorium Kimia Tenah, Jurusan

Tanal, Fakultas Pertanian,'Inﬁtitut'Pertanian Bogor.



HASIL DAN PEMBAHASAN

fertumbuhan Miselium setelah Diinkubasi selams Lx2L Jdam

Berdasarkan pengamastan rata-rata diameter koloni G.
borinense yang tumbuh pada substrat ternyata penambahan
KPE merangsang pertumbuban miselium (Tabel 1, Gambar 1).
Setangkan pertumbuhan miselium pada setiap jenis KPT dan
bagien tanamannys (batang dan daun) tidak dapat dibedakan
satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini hanya konsentra-
si BPT saja yang mempunyai pengaruh berbeds terhadap per-
tumbuhan miselium. Pengaruh interaksi jenis KPT dan ba-~
gian tanamannya, serta interkasi jenls KPT dan konsentra-
si, bagian tanaman dan konsentrasi KPT, seréa interaksi
ijenis, bagian tanaman dan konsentrasi KPT juga tidak da-
pat dibedakan satu dengan yang lainnya (Tabel Lampiran 1).

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwas rata-rata diasmeter
pertumbuhan miselium pada substrat tanah yang tidak di-
cambah dengan KPT ialah 7,33 mm. Hal ini menun jukkan bah-
wa tanpa adanya KPT miselium dapat tumbubh, karena pada ta=-
nalh masih terdapat nutrisi yang berupa hara organik tanah.
Walaupun demikian, pertumbuhan miselium pada substrat ta-
nah {(tanpa KPT) dapat dibedakan dengan pertumbuhan miseli-
um dari substrat yang ditambah dengan KPT 2, 4, 6, dan
100°-%. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan KPT merang-

sang pertumbuhan miselium.
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Tabel 1. Pertumbuhan Miselium Ganoderme boni=-
nenge pada Substrat dengan Berbagai
Konsentrasi EPT setelah Diinkubasi
selams Ly2l, Jam

Substrat Rata-rata diameter koloni
eocsconcscsclllocceccnsones
Tznah (konsentrasi KPT O %) 7:33% a
Kongentrasi KPT 2 % 10,17
Eongentrasi KPT 4 % 11,26 be
Komsentrasi KPT 6 % 12,39 ¢
Konsentrasi KPT 100 % 12,15 ¢

Angks yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada uji Tukey's dengapb taraf uji 1 %

Penambahan KPT 2 dan 4 % pada substrat tanah tidak me-
nunjukkan perbedzan pertumbuhar miselium, demikian juga de~
ngan diameter koloni pada penambahan KPT L dan 6 % tidak
menunjukkan perbedaan dibandingkan dengan substrat KPT sa~
Jae

Pemberian bahan tanaman ini ke dalam tanah dapat me-
ningkatkan aktivitas mikroba (Baker darn Cook, 1974), kare-
na penambahan bahan tanaman ke dalam tanah dapat meningkat-
kzan ketersediaan bahan organik tanah (Alexander, 1977).
Bahan orgenik ini merupakan sumber nutrisi bagl mikroba
tanah (Soepardi, 1983).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahuil bahwa penambahan
KPI' ke dalam tanah_umumnya meningkatkan persentase karbon

dan nitrogen tanah,
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Tabel 2. Kandungasn Karbon, Nitrogen, Nisbah
C/K, serisz pH Substrat KPT dengan
Berbagsi Konsentrasi

Fisbah  pH

Substrat Karbon Nitrogen C/1 1

EEO

tooees oo ocasrsaencoeae

Tanah (¥PT O %) 1,16 0,09 12,88 5,7
Batang Pt 2 % 1,16 0,09 12,88 6,0
Batang Pt 4 % 2,50 0,16 15,62 6,0
Batang Pt 6 % 3.51 0,17 20,65 6,0
Batanz Pt 100 % 54,52 2,17 25,12 -
Daun Pt 2 % 1,47 C.15 9,80 6,1
Deun Pt 4 '% 2,5 ¢,20 12.50 6,2
Daumn Pt 6 % 3,51 0,51 11,52 6,2
Daun Pt 100 % 56,63 2,07 26,87 B
Hatang Pj 2 % 1,63 0,13 12,54 5,6
Batang Pj 4 % 2,25 0,14 16,07 5,7
Bateng Pl 6 % £L,19 0,22 19,04 5,7
Batang Pj 100 % Sk ,15 1,04 52,06 -
Daun P 2 % 2,18 0,19 11,47 257
Daun Pj 4 % 5245 0,32 10,72 557
Daun Pj 6 % 4, 8L 0,30 16,13 549
Daumn Pj 100 % oL, 52 2,17 25,12 -
Batang Cc 2 % 1,63 0,11 14,82 S,k
Batang Cc L % 2,64 0,17 15,33 530
Batang Cc 6 % 3,80 0,19 20,00 5,5
Batang Cc 100 % 54,69 1,08 50,64 -
Daun Cc 2 % 1,86 0,15 12,50 5,5
Daun Cc 4 % 3426 0,23 14,17 5+7
Daun Cc 6 % 3,57 0,21 17,00 557
Daun Cc 100 % 5k 570 1,1k 47,98 -

Pt: Pueraris thunbergiana
Pi: 2o
Cec: Celopogonium cseruleum

ijavanics
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Pada Jjaringan tanaman, unsur karbon beraszal darl gu-
lz sederhana yang meayusun senyawa kompleks seperti selu-
losa, hemiselulosa dan lignin. Cendawan memperoleh gula
saedernana dengan jalan menguraikan senyawa kompleks ter-
sabut. Cendawan mengkolonisasi jaringan tanaman yang ter-
dapat di tanah, kemudian dengan bantuan enzim ekstraselu-
lar -melakukan proses dekomposisi jaringan tanaman, dan
akthirnya menyerap gula sederhana yang dihasilkan (Garret,
1970). Cendawan memperoleh sumber karbon dengan menyerap
gula sederhans ini.

Pade tanah steril, miselium masib dapat tumbuh, hal
ini sesual dengan pemelitian Abadi (1987) yang mendapat-
kan bahwa miselium G. boninense isolat GA, GB dan GD masih
dapat tumbuh pada tanah steril yang berasal dari perkebu-
nan Kelapa sawit Adolina, Gunung Bayu, Marihat dan Tinjo-
wan, sumatera Utara. Pertumbuhan miselium pada tanah ste-
ril dipengaruhi oleh asal tanah yang digunakan.

Ganoderme merupskan cendawan yang dapal hidup sebagai
saprobe, artinya dapat nidup dan bertahan pada sisa-sisa
tapaman yang berupa potongan akar atau batang kelapa sawit
vang telah mati (Venkatarayan, 1935: Abadi,1987). Oleh
sebab itu pertumbuhan miselium lebih baik pada tanah yang

ditambzh KPT dibanding tanah tanps KPT.
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Setelah diinkubasi selame 8x24 jam didapatkan bahwa

setiap jenis KPT mempunyal pengaruh yang berbeda iterhadap
pertumbuhan miselium, demikian pula dengan konsentrasi
EPT, Tetapi batang dan daun EPT mempunyal pengaruh yang
szme- (Tabel Lampiran 2).

interaksi antara jernis KPT dan bagian tanaman, jenis

EPT dan konsentrasinya, sertas bagian tanaman dengan kone

in

entrasi memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap
pertambahan diameter koloni miselium yang tumbuh pada sub-
strat, Walaupun demikian, interaksi antara jenis, bagian
tznaman dan konsentrasi, belum dapat dibedakan pengaruhnya.
Padz Tabel 3 dapat dilihat bahwa hanya daun Cajopogo-

nium cseruleum saja yang mempunyai pengaruh yang berbeda

dengarn bagian tanaman dari setiap jenis KPT lainpya. Dia-
rmeter koloni miselium pada daun C. ¢aeruleur lebih kecil
dibandingkan dengan yang lainnys yzitu sebesar 21,52 mm,
Hal ini menunjukkan bahwa daun C. caeruleum kurang merang-
s20g pertumbuban miselium dibandingkan jenis lainnya. Me-
nurut Simatupang et gl. (1980), pada daun C. gaeruleum

kandungan fosfor dan kalium lebih rendah dibandingkan da-

un Fuoeraris thunbergiana dan P. phaseoloides, sehinggs per-

tumbuban miselium pada daun {. cgeruleum kurang baik. Da~
un O« caerulevum mempunyal kandungan fosfor dan kalium

0,17 % dan 2,00 %, sedangkan P. thunbergisna sebesar 0,z %

dag &€,27 % dan P. phaseoloides sebesar 0,24 % dan 2,36 %.
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Tabel 3. Pengaruh Interaksi Jenis K¥FT dan
Bagian Tanaman Terhadap Periumbuh-
an Miselium G. boninense Isolat
EIO=-L setelah Diinkubasi selama

8x2L Jam
Batzng tanaman
Jenis KPT Batang Daun

Rata-rata diameter koloni
coscsessavsesMMecosescsosona

Puerariz thunbergians 24,20 b 25,57 bc

B, dzvanica 25,60 be 27.08 ¢

Calopozonium caeruleum 2L,25 b 21,52 &

Lngke yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Turkey's dengan taraf uji 1. %

Pengaruh interaksi jenis KPT dan konsentrasi terha-
dap pertumbthar miselium dapat dilihat pada Tabel kL, Pa-
dz konsentrasi 2 dan L % setiap jemis KPT pengaruhnya ti-
dak dapat dibedakan satu dengan yang lainnya, tetapi pada
konsentrasi 6 %, pengarun setiap Jjenis mulal tampak berbe-
de. C. caerunleum dengan konsentrasi 6 % kurang merangsang

pertumbuhan miselium dibandingkan dengen P. Jjsvanica 6 %

tetapi pengaruhnya tidak berbeda dengan P. thunbergians

6 %. Hal yang sama juge ditemukan pada konsentrasi 100_%?
Perbedaan pengaruh setisp jenis KPT pada konsentrasi

6.den 100 % diduga gisebabkan oleh kandungan hare orgenik

berbeda pada setiap jenis KPT.
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Menurut Simatupang gt al. (1980), persentase nitro-
geng kalsium dan magnesium §. gaeruleum dalam masa tanam-

2

an di atas tanab seluas 1 m~ lebibh rendah dibandingkan je-

nis. P. thunbergisna dan campuran kacangan konvensional

vang terdiri dari 85 % P. phaseoloides, 10 % Centrosoma

pubescens dan 5 % Calomogonium mucunoides. Sedangkan kan-

dungan mangan padz (. gaeruleum lebik tinggi dibandingkan
jenis lainnya (Tebel 5). Hal ini diduga menyebabkan (.
cagruileunm kurang merangsang pertumbuban miselium. Walau-
pun mangan merupakan unsur mikro yang dibutuhkan oleh cen-
dawen, tetapli bila konsentrasinya tinggl maka akan berubah
menjadli racun sehingga menghambat pertumbuhan miselium,

Tabel 4, Pengaruh Interaksi Jenis dan Konsen-

irasi KPT Terhadap Pertumbuhan Mise-

lium G. boninense Isolat BIO-4 sete-
lah Diinkubasi selama 8x2L Jam

Konsentrasi KPT

O B e L BT O EOH L ETEEEEYTEE BT E,IE O B0 T Y ErEEROOE SOD T

Jenis KPT 0 z b 6 100
Hata~rata diameter koloni
'lUUG...IIOQIBIUlootmm.l‘.l"l.'..‘.....’.
Pueraria - 5 - 4 -
thunpersiana 12 ,08a 21,0kbe  25,42cde 29,29ef 36,58gh

P. javanica 12,082 21,96bcd 26,12de 30,967 40,58h

Calopogoniu -~
c?eruliuzl L 12,08 20,50b 22,83bed 26,25de 33,25fg

Angka yang diikuti huruf yang sams tidak berbeda
nyata pada uji Tukey's pada taraf uji 1 %
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Tabel 5. Xandungan Unsur Hara Berbagai Jenis
Kacangan Penutup Tenah (Simatupang
et al., 1980)

- Berat Unsur hara

. o ¥

geos XPT kering N P K Ca Mg Mn
C k Qﬂgﬁb aeeneoonntcoon/éccoeeew-cunn-tew
ampuran kacangan . R - )
konvensional 5% 1,536 1,70 0,10 1,27 1,05 (,19 147
Calopogonium 1,218 1,62 0,12 1,51 0,74 0,16 ;
caernl eum b b 2 35 3 L} > ?927
Pueraria l.22 1,77 0,11 1,53 1,74 0,24 111

thunbersizna

Campuran kacangan konvensional terdiri dari 85 %
P. phaseoloides, 10 % Centrosoma pubescens dan
5 % Czliopogonium mucunoides

Masa tanaman jenis kacangan penutup tamah ter-

sebut diambil pada luasazn 1 n~.

Tabel & menunjukkan bahwe pade konsentrasi O, 2, &4
dar & % batang mempunyai pengaruh yang tidak dapat dibeda-
¥an dengan daun terhadap pertumbuhan miselium, kecuali pa-
da konsentrasi 100 %. Pada substrat daun KPT 100 % pertum-—
buban miselium lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan
pada substrat batang KPT. Diametsr koloni miselium yang
tumbuh pada substrat daun KPT 100 % ialah 39,81 dan pada
substrat batang KPT 100 % ialsh 33,81 mm.

Pertumbuhan miselium pada substrat daun lebih baik
dibandingkan batang KPT karena dzun lebih mudah diuraikan
oleh ‘cendawan dibandingkan batang. Selzin itu batang le-
bihlbenyak mengandung lignin yang merupakan senyawa karbon

organik kompieks dan sukar diuraikan.
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Tabel 6. Pengaeruh Interaksi Bzgian Tanaman
dan Ronsentrasinya Terhadap Per-
tumbuhan Miselium . boninense
Isclat BIO-~4 setelah Diinkubasi
selama 8x24 Jam

Bagian tanaman

“onsentrasi Batang Daun
Rata-rate diawmeter koloni
= sesosnessosMonceconoacse
0 12,08 a 12,08 a
2 21,86 b 20,47 b
i 26,19 cd 23,39 bc
& 29,81 27,86 de
100 33,81 f 39,81 &g

Angha yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyate pada uji Tukey's dengan taraf uji 1 %

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa semakin bertambah-
nya konsentrasi batang maupun dasun KPT, diameter koloni
bertambah besar. Penambahan KPT ternyata merangsang per-
tumbihan miselium. Hal ini sesual dengan pernyataan Ba-
ker dan Cook (1974) yang menyatakan bahwa residu kacangan
penutup tanah kayz akan karbon dan nitrogen, sehingga pe-~
nambahan kacangan penutup tanah ke dalam tanah dapat me-
ninskatkan aktivitas mikroba tanah secara kessliuruhan,
Percumbuhan miselium bertambah baik disebabkan oleh pening-
k2fan kandungan nutrisi yang berupa karbon, nitrogen dan

hare lainnya sejalan dengan bertambahnya konsentrasi KPT.
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Dinmetar Kolonl {ma)
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Diamoter Kalont {~m)
b

[

OGraaber . Pertumbuhon Miselium Ganoderma boni-
neanse I[solat BIO-4 pada Substrat Ka-
canzan Penutuv Tenah dengan Berbogal
Konsentrasi setelah Diinkubasi sela-
ma 8x2L Jam:

A. Batang KPT, B. Duun KFT

Ket@ranzun gambai:

tanah (XPL O %)
konsentrasi KPT & % RKEJ

of

konsentrasi KFT 6 %

tf
H

konsentrasi KPT 100 »

]
i

kKonsentrasi KPED 4 %

5
I
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Pgrtumbuban Miselium setelah Diinkubasi selama 12x24 Jam

Berdasarkan pengamatan pertumbuhan miselium G. boni-
ngnse yang tumbubh pade substrat didapatkan bahwa jenis
darp konsentrasi KPT mempunyal pengaruh yang dapat dibeda-
kan: satu dengan yang lainnya, tetapi bagian tanaman (ba-
tang dan deun XPT) mempunyal pengaruh yang sama terhadap
pertumbuthan miselium. Interaksi jenis KPT dan bagian ta-
naman mempunyail pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuh-
an miselium. Begitu pulas dengan interaksi Jjenis KPT dan
konsentrasi, seriz interaksi jenis KPT, bagian tanaman dan
zponsentrasi. Tetapl interaksi bagian tanaman dan konsen~

»

trasinya tidak dapat dibedakan pengaruhnysz (Tabel Lampir-

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa setelah diinkubasi
selama 12x2L4 jam, miselium cendawan masih dapat tumbuh pa-
da substrat tanah (konsentrasi KPT O %). Diameter koloni
paca substrat tanah iazlah 20,33 mm. HEal ini sesuai dengan

pendapat Abadi (1987) yang mengemukakan bahwa Ganpderms

mempunyai kemampuan tumbuh pada tanah steril. Walaupun
demikian propagul Ganoderma tidak ditemuken di ftanah yang
tidak steril (tanah perkebunan kelapa sawit) (Winasti

et 2l., 1987), diduga hal ini disebabkan adanya mikroba
yeng bersifat antagonistik terhadap Ganoderma. Beberapa

cendawan yang bersifat antagonistik berhasil diisolasi
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oleh Abadi (1987), yeitu Penicillium citrinum, Trichoder-

ma parziapum dan T, viride.

Pada konsentrasl 2 %, batang dan daun dari setiap je-
nis KPT mempunyai pengaruh yang tidak dapat dibedakan sa-
tu dengan yang lainnya, begitu pula pada konsentrasi L %.
Tefapl pada konsentrasi 6 %, daun C. gaeruleum mempunyai

vengaruh yang sama dengan batang dan daun P. thunbergians

dan B. jJzvanics yang berkonsentrasi L4 %. Hal ini juga da-
pat @ilihat pade konsentrasi 100 %, ternyata batang C.

czgruleum mempunyal pengaruh yang sama dengan daun P. Ihun-

bergiana dan P. javanica 6 %.

Pada konsentrasi 100 % didapatkan bahwa batang C. cae-

ruleam kurang merangsang pertumbuhan miselium dibandingkan

batang P. thupbersziana dan.P. javanics ataupun dengan daun

2. Lounbergians dan P. iavenics. Sedangkan pada konsentra-

81 100 % daun (. caeruleum pengaruhnya sama dengan daun

D. thunbergians 100 %.

Kandungan karbon pada batang dan daun L. czeruleun
hampir sama dengan jenis lainnya, tetapi berdasarkan Tabel

5, ternyata kandungan mangan pada Jenis (. caeruleum lebih

tinggi dari jenis lainnya. Hal ini diduga yang menjadi pe-
nyebab miselium tumbuh lebih lambat pada substrat batang
C. geégruleum 100 %,

#alaupun pada penelitian ini digunakan KPT dengan kon-~

sentrasi 100 % , tetapi di alam kondisi seperti ini jarang
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Tabel 7. Pengaruh Interaksi Jenis KPT, Bagian
Tanaman, dan Konsentrasi KPT Terhadap
Pertumbuhan Miselium G. boninense Iso-
lat BIO-4 setelah Diinkubasi selana
lzx2l Jam
Bagizn tanaman
Jenis Konsentrasi Batang Daun
Rata-rata diameter koloni .
‘°“00%.Bsﬂo ao-aso.eonmmoeo-.o.oooouc
o] 20,33 a 20,33 a
rueraria 2 30,50 ve 51,92 bed
thunbergiana L 39,08 fgh 38,92 efgh
6 42,42 hi 55,75 1]
100 60,00 mn 58,00 in
0] 20, kh4 a 20,33 a
z 32,42 bed 53,42 bcde
Pe. Jdevanice i 36,25 defg 36,58 defg
6 e 58 hi 45,00 4
100 62,75 mn 64,17 n
0 20,33 a 20,33 =a
Calopogonium 2 31,17 bed 29,55 b
caeruleum L 36,67 defg 23,58 defg
6 40,33 ghi 35,25 cdefg
100 50,17 j 53,92 k1

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Tukey's dengan taraf uji 1 %
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ditemukan, bahkan tidak mungkin ditemukan. BHal ini dise-

babkan karena di alam tidak hanys dijumpai P. Lthunbergiana, .

fe Jdavanice ataupun C. caeruleum. Sehingga pengaruh sub-

strat XPT 100 % terhadap pertumbuhan miselium G, boninen-
5€ Danya dapat dilihat secara in ¥itro.

Gambar 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 memperiihatkan pertumbuhan
misglivum semakin baik dengan bertambashnys konsentrasi XPT,
hal dni dapat dilihat dari pertambshar diameter koloni dan
kelebatan miselium yang tumbuh pada substrat, semakin ber-
tambah konsentrasi KPT, diameter koloni semakin besar dan
miselium yang tumbuh bertambsh lebat.

Pertumbuhan miselium yang semakin baikqdengan bertam-
bahanya konsentrasi KPT diduga disebabkan oleh kandungan
nuﬁrisi substrat yang meningkat dengan bertambahnya kon-
sentrasi KPT. Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa per-
sentase karbon dan nitrogen umumnys meningkat dengan ber-
tambahnya konsentrasi KPT.

Nisbah C/N substrat umumnya meningkat dengan bertam-
bahnys konsentrasi, walaupun peningkatannya tidak secara
proporsional dengan peningkatan karbon dan nitrogen sub-
strat. ©Subba Rao (1982) menystakan bahwa nisbah C/N yang
rem@al akan mendukung pertumbuhan mikrobe, tetapi berdasar-
ken penelitian Kasim (1987) didapatkan bahwa nisbah C/N
JeBg rendah merangsang pertumbuhan bakteri dan aktinomi---
set-dan menekan pertumbuhan cendawan, tetapi nisbah C/N

yeng tinggi merangsang pertumbuban cendawan dan menekan
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Pertumbuhan bakteri dan aktinomiset. Oleh karena itu se-
makin meningkatnya konsentrasi KPT, pada umumanya jumlah
karbon dan nitrogen meningkat begitu pula dengan nisbah
C/B substrat. Pada substrat dengan nisbah C/N yang ting-
zi yaitu pada substrat dengan konsentrassi KFT 100 % dida-
patkan bahwa misselium tumbuh menjadi lebih lebat.

Menurut Wolpert (1919) dalam Venkatarayan (1935} Ga-
noderma tumbuh pada kisaran pE 3-7, Mawardi et al. (1987)
mendeavatkan pertumbuhan Ganoderms isclat -GA, GB dan GD
pade imedium Agar Alr yaitu pada pH 3,5~7,5, sedangkan
Lpadi (1987) mendapatkan bahwa G. boninense dapat tumbuh
pade medium Agar Deksirosa Kentang dengan pHE 3,5-8,5. Pa-
da penelitian ini didapaikan pHE substrat KPT dengan ber-
bagai konsentrasi yaitu 5.,4-7 (pH HaO)c Hzl ini menyebab-

kan miselium tumbuh pada semua substrat KPT.
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FESTMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Miselium Gapnoderms boninense isolat BIO-4 tumbuh pa-

de -substrat tansh, tanah yang ditambah KPT dengan konsen-
trasi 2, 4, 6 %, serta substrat KPT 100 %.

Pertumbuhan misslium pada subsirat tanah lebih lam-
bat! dibandingkan dengan substrat lainnya. Hal ini menun-
Jukken bzhwa pehambahan KPT ke dalam tanah merangsang per-
tumbuhan miselium.

denis KPT mempunyai pengaruh vang samz sefelah diin-
kubasi selama Lx2k jam, kecuali setelah diinkubasi selanma
8x2l dan 12x2L jam. Sedangkaen bagian tanamen mempunyai
pengarulh yang sama terhadap'pertumbuhan miselium. Kon-
sentrasl KPT mempunyai pengaruh yang dapat dibedakan sa-

tu dengan yang lainnya iterhadap pertumbuhan miselium se-

telah diinkubasi selama Lx2h, 8x24, dan 12z2L jam. Inter-
2¥8l jenis dan bagian tanaman, jenis dan konsentrasi, ser-
t8 baglan tanaman den koansentrasi KPT henya mempunyai pe-
ngarvh yang berbeda setelah diinkubasi selame 12x24 jam,
Setelak diinkubasi selama 8x24 jam, untuk setizp je-
nis KPT pada konsentrasi 2 dan L % pengsrubnys tidak da=
pat dibedakan satu dengan yang lainnya, tetapi pada kone
sentrasi 6 %, pengarub setiap jenis mulai tampak berbeda,

kurang merangsang per-
g g I

T

Co caeruleum dengen konsentrasi 6

tumbuhan miselium dibandingksn dengan P. Jjasvanica 6 %,

terapi pengaruhnya tidak berbedsa dengen P. thunbergiana

6 % Hal yang sama juge ditemukan pada konsentrasi 100 %.



Setelah diinkubasi

jam, pada konseniraw=
pengarun yang sams de-

L %,

si 6 % daun (. cezeruleum mempunyai
ngan batang dan daun P, thunbercsians dan P. Javapica
Pads konsentrasi 100 %, batang C.

ngaruh yang sama Gengan daun 2,

cagruleum mempunyal pe-

thunbergiana dan P. java-

gice 6 %, cemikian pula

mempunyzi pengerul yang sams ¢
100 %.
Saran

Untuk memilih jenis EPT yang

tumbuhan misslium &. boninepse, msks penelitian perlu di-

untuk daun C. gcasruleum 100 %

engan deun P. thunbergiane

tidal merangsang per-

lepjutkan dengan kondisi yang sepertl di lspang, misal-

nya penelitian mengenal:

L. Pengaruh KPT
nense dengan isolat dan jenis
2. Pengaruh EKPT

buhan miselium G. boninens

ey

terhadap periumbuhan miselium G.

bond -

tanah yang berbeda.

dan cendawan antagonis terhadap pertum-
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Tabel Lampiran 1, Sidik Ragam Pertumbuban Mise-
lium G. boninense Isclat BIO-
L setelah Diinkubasi selama

yx2k Jam

B s fme e Fuing T
A 2 1,426 0,7132 0,6332 3515 4,98
E 1 0,0kl 0,04kl ©,0395 4,00 7,08
¢ b 304,100 76,0110 67,4900" 2,53 3,65
axn 2 4,151 2,0%60 1,8530 3,15 4,98
bxC 8 5,657 0,7071 0,6278 2,10 2,82
BxC i 4,610  1,2020 1,0680 2,55 3,65
BB C & 7,932 0,9915 0,8802 2,10 2,82

Galat 60 67,58 1,126

A: jenis KPT
B: bagian ftanaman
C: konsentrasi



Tabel Lampiran 2.,

seliuvm G

L3

Sidik Ragam Pertumbuban Mi-
boninense

Isolat

BIO-h4 s=telah Diinkubasi
sSelama 8x2hL Jam

S PRl fman KAt Thone Thave

i 2 170,2000 85,0800 25,060 3,15 4,98

B 1 0,0174 0,017k 0,005 4,00 7,08

¢ L 6035,0000 1509,0000 4ih,500" 2,52 3,65

By T 2 95,0500 47,5100 13,998% 3,15 k,98

AxC 8  102,6000 12,8200 3,776 2,10 2,82

B2 L 22%,1000 55,7700 16,43;* 2,53 3,65

A3z 8 50,0400 6,2550 1,842 2,10 2,82
Galat 50 203 ,7000 34,3950

Qi e
' an ]

: Jjenis KPT

bagian tanaman

konsentrasi



Tabel Lampiran 3.

by

S5idik Ragem Pertumbuhan Mise-

lium G. boninense Isolat BIO-
L setelah DPiinkubasi selama

l2xzl Jam

Sunmber Dersjat Jumlah Kuadrat F . . ¥
Keragaman bebas kuadrat tengah bitung 5t§bei %
A 2 318,4000  159,2000 69,360 3,15 4,98
B 1 0,2507 0,2507 0,109 4,00 7,08
C b 1401,0000 3502,0000 1526,000 2,53 3,65
s 2 21,6100 10,8000 4,708 3,15 4,98
AxC 8 299,3000 37,4100 16,300 2,10 2,82
EzC L 93,6760 2,4190 1,054 2,53 3,65
AxBxC 8 86,2900 10,7900  L,699 2,10 2,82

Galat 60 137,Y 2,295
A: jenis XPT
B: bagian tanaman

C: konsentrasi
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